ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji karakteristik individu pemeriksa
yang merupakan salah satu faktor penentu dalam membedakan penerimaan
pemeriksa atas dysfunctional audit behaviour serta meneliti pengaruh dysfunctional
audit behaviour terhadap kualitas pemeriksaan yang dihasilkan.

Populasi responden dalam penelitian ini merupakan para pemeriksa BPK
RI. Penentuan sampel dilakukan dengan metode convenience sampling dengan
sampel para pemeriksa pada Kantor Pusat BPK RI di Jakarta dan para pemeriksa
yang sedang mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) pada Pusdiklat BPK RI di
Jakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey melalui penyebaran
kuesioner yang disampaikan secara langsung kepada responden. Dari 300 kuesioner
yang disebarkan, sebanyak 159 kuesioner dapat digunakan untuk analisis dengan
tingkat pengembalian sebesar 53%. Analisis data dilakukan dengan teknik path
analysis menggunakan metode partial least square (PLS) untuk menguji pengaruh
langsung maupun tidak langsung. Perangkat lunak yang digunakan adalah
SmartPLS 2.0 M3.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh karakteristik individu, khususnya
locus of control dan employee performance secara langsung dapat mempengaruhi
penerimaan pemeriksa atas dysfunctional audit behaviour, namun turnover
intention dan organizational commitment yang tinggi dari para pemeriksa tidak
dapat mempengaruhi penerimaan pemeriksa atas dysfunctional audit behaviour.
Dysfunctional audit behaviour yang dimiliki pemeriksa ditemukan tidak
menurunkan kualitas pemeriksaan (audit quality) yang dihasilkan. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai salah satu mekanisme pengawasan manajemen dan
pelaksanaan program pengembangan SDM BPK RI mengenai permasalahan
penyimpangan perilaku pemeriksa agar pemeriksa senantiasa dapat bekerja sesuai
dengan nilai-nilai dasar BPK Rl yaitu independensi, integritas dan profesionalisme.
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